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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKA]"IG MASALAH

Dalam masyarakat yang sudah mapafl ag,rn4 merupakan salahsatu

stnrktur institusional penting yang melengkapi keseluruhan sistem sosial.

Akao tetapi masalah agema berbeda dengan masalah pemerintatran dan

huhm, yang menyangkut alokasi serta pengendalian kekuasaan. Berbeda

dengan lembaga ekonomi yang berkaitan dengan k"rj", produksi dan

perhrkaran. tvlasalah inti dari agama adalah menyangkut sesuatu yang abstrak,

serta tidak dapat diraba, yang realitas empirisuya sarna sekali belurn jelas.

Pe6adingan aktifitas keagsmaan dengan aklifitas lain atau

perbendingan antara le,mbaga keagamaon dengan lernbaga sosial lain

menunjul&an agnmr, dalam pautannya dengao masalah yang tidak dapat

diraba menrpalan sesuatu yang tidak peoting, sesuatu yang sepele

dibandingkatr dengan masalah pokok manusia. Narnun kenyataaunya

menunjukkan lain. Sebenarnya lembaga keagamaan adalah merupakan hal

yang mengandung arti penting tertentu, aspek kehidupan nunusia

yang dalarn transendensinya mencakup sesuatu yarg mempunyai arti penting

dan menor{ol bagi manusia. Bahkan seiarah rremrnjukkan bahwa lernbaga-

lembaga keagamaan merupakan beotuk asosiasi manusia yang paling mungliiu

unfuk tenrs bertatran.
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Agalna telah clicirikan sebagai peilrers&tu aspirasi manusia yang puli-ng

sgglitr, sebagaimana sejumlah besar rnoralitas, sruuber tatanan nrasytralcat

dan perclamaian batin individu, sebagai sesuatu yang tnenruliakan dart ynrrg

trembuat nranusia beradab. Emile Durkheim seoraitg pelopor sosiologi di

Perancis mengatakan bahwa agalna merupakan sunber kebudayaarl yallg

sangat tinggi. t

Kalau kita sadari secara nyata, bahrva sebenarnya &gafia merupaknrt

sesuatu hal yang dapat kita jadikan sebagai kendali didalam menghadapi

berbagai macam benhft zalnan. Jang jelas, agama adalah sesuatu yang prlurg

'inggi nilai dan martabatnya, seperti yang telah dikatakan oleh Emile Durkeim

juga bahwa, " yatrg suci lebih t nggi dari pada yang prot'an dan mengandung

sifat yang serius 1g6ih tinggi. 2

Bertemunya agnmA dengan modemitas tampaknya mendapat apresiasi

luas terutama era modernitas yang be,rbasiskao positivistih sains mulem. Pada

kondisi demikian agama tidak hanya terpasung pada dua kutub bertarvanan

seperti modernisme dan firodamentalisme tetapi terbuka bagi produk

penafsiran laio. Disinilah sesuoggutrnya mourenhrm eksistensi agamtr

mendapat batu ujian berupa kemampuan unfuk mtmelihara kesinarnbungau

yang komunikatif antara wahyu yang transenden-Illahiyah dengan konteks

reBlitas waktu yang terus melrcrus mengalarni Dialektika antara

t Tbomas. F. O'dsr, SOSIOLOCI AGAlvLd Sr,*r Pen*olltEr Aw6[ PT. Cra,findo

Yogyakada, Tthm 1995, Halanuo 3

2lbid.I{alamaa 36
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doktrin suci dengan perkembangan rnasyarakat ini menyebabkan cilra sosial

keagauraan ditempatkao pada meja kritinisme. Citra sosial yang dimaksurl

adalah nilei, aoflxra, tujuan, keyakinan dan jastifiIcasi rnasyamkat

terhaclap suatu rl:kanisme yang berlaku dalam suatu sistem tradisi. r

Pertentangan antara doktrin agarua dan modemitas yang semakin hari semakin

menajam sesuuggubnya banyak berkaitan dengan pernahaman rnanusia

tertradap ajaran daa modernitas itu sendiri. Berbagai spekulasi teoritis Iflek

tenrs me,masuki wilayah keagamaan yang mendorong emarsipasi rasional

rnanusia atas nnme agarua. Pada akhimya semakin hari semakin banyak kita

saksikan menyusutnya' perao tradisi keberagarnaan dalam kehidupan

komunitas agarna, pendukung dan pengguna tradisi itu sencliri. Beutuntn yarrg

semakin memperoleh legalitas teori ilmiah sering berakhir dengau surutu1'a

tradisi keberagarnaan. Ivfa.rousia tidak lagi menjadikan agarna sebagai ukuratr

moral dalam perilalru flIaupun dalam pengambiJan keputusau, kuelut

digantikan oleh nilai-nilai yang bersitat utilitis, herJorristis dan pritsrrtittis

Nilai-nilai keagarnaan kiur terkikis dari pola kehidupan kesehariatt. Otutg

mencari jawaban dari kemajuan ilmu pengetahuan clen tehnolo-_'i Pn-sc:; irt'lrtlt

yzurg Jisebut sel.:ulrrrisasi

[-.!.,.,ic:r.r11 ,. itqtului ,iiciiirr.ir i'tiL,LIr, uirrncr. .liircrrartyakaii KeltrtlttiL. i

Bahkan p€ogamat tentang kehidupan beragarua dervasa irii sepaliat balttva

agama telah tersitgkir dari dunia modern. Tersingkinrya Bg&IIm itu

' AMul Munir Mulkaro, TEOL,OGI KEBUDAYA"AN Daa Dernokrasi Modgrll!:tq,
Pustaka Pelajar, Yogyakarla, Tahuu 1995, Halaman v

a Dqral Eu geoe snritl\ AGAMA DI TENAGAH-SEIQI=A&LS]UU-QUII !r,
Panjirnas, Jaknrt4 Tahrm 1985, Halamnn 33
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dinrmuskan secara draslatis sebagai "Tbhar te[ah mati" &tau "Era P&sctt

Kristen". Atau demgan yang lebih lunak sebagai trend druria zrtau

hlend yang tak te,dakkan. Thornas Artizar seorang teolog "radikitl"

mengatakao derganrugkapanyang kotrveo.sional dan lugas bahwa "kita harus

bahwa kematian Allsh merupakan kejadiaa historis, bshwa Allah

telah wafat di duni4 dalsm sejarah dan keberadaan kita *. t Urgkapan tersebut

sebenarnya hanya menrmjuktan bahwa didunis Barat telah terjadi krisis ag{una

sebagai akibat selnrlaf,isasi.

Me,llrnrt ilerger, sekularisasi menrpakan satu bagian idegral dari

proses ekonomi modern yang be,rasel dari peradaban Barat, yaitu dinamika

kapitalisme industri. Di dalem sellor ekonomi, dengan prroses kapitalistik dan

iodustrilah sekularisasi berasal. Dengan sekularisasi bagian'bagian

masyarakat dan budaya dijauhldran dari domioasi lembaga dnn simbol-simbol

keagomoott 6

Dengan kata lafur dilihat dari kebudayaan dan simbol-sfurbol

sekularisasi berafti tidak sckedar merupakan suatu proses struklural

kemaqarakatea ta mempengaruhi sehrnrh kehidupan budaya dan "ideasi" d&n

dapat dilscsk dnlnm ruotuhya muatatr agams pada kes€oiao, filesafat dan

sastrq &nyansterpeoting pada banglitnya ilmu

5 Paerl, Bergrt, XaBAR AITIGIN DARI IIITIGIT. MatnaTeolod Dalur
lvtssv@kd Modcm. LH}ES, fttdt, tlhln 199, Halmm I

6 lrt nusli karim, AG4iMA MODERNISASI DA]I SEKULARIS.AST PT, Tiara
1ilac.nr fs$rt, Tahm l994,Ildamro 35
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sebagai s€*luatu ruang otonom, suahr perspektif sekular menryehrnrh yang

menguasai dud& Sekulafisasi juga be,rdime,nsi subyeltif, tidak hanya terdapat

dalarn masyarakat dan kebudayaaq tretapi juga pada kesadaran. tful ini bisa

dilihat dal"m peradebao barat modem, dimana mekin btnytk individu yang

meoganggap drmit &n kehidupamya taopa interpretasi agao& makin tinggi

tingkat industri dan kapitalistik suatu negara" makin berat pula derajad

sekularisasioy". '

Sehrlarisasi tetah manruia sehari-hari seperti suatu

*krisis penataran" yang te,rjadi dnlnm egarna. Dengan kata lain sekularisasi

telah mengakibatkan suatu keruotuhan penalaran yang meluas pada clefurisi

relijius tradisional atas realitas. Socara subyehif, mamxia sehari-trnri

berhadapan dengan bertagai nagam perilaku-p€rilah relijius dsn pelaku'

pelaku peoetap realitas lairnya yang bersalng bagi ke,pahrbannya atau

sehraog-kuranrrya bagi perhatiannya da$ tidak satupun berada dalam posisi

unhrk patulus

Kini sekularisasi telah menjadi fenomeoa-fe,lromene yaog meodmia, m^ka

krisis teologiprm juga mendrmia, meskipttu ada persoalan besar dalsm

kandrmgan-kandrmgen relijius. *Krisis Teologi: dalam situasi relijir,ts

kontemporer itu didasarkan pada srutu laisis yang mendahului

teorisasi. Yaifu p€nalaraa definisidefinisi relijius tradisional atas realitas

memdadi dipertanyakan oleh orang-orang yang tidak me.miliki pengetahtran atau

T lbid- Hdanm3T
8 PaerL Berger, LAI.IGIT SUCI A*ama Sebaeri Reelitss SosiE[ LP3ES, Jak rt4

Tahrn 1994,Ilahma 151.
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bahi(m minat dalern teologi. lvlasalah-masalah firndarnerrtal relijius adalah

bagaimane supaya tetapi hidup dalam suatu milieu yang tidak lagi

mengaoggap wajar definisidefinisi mereka atas realitss. Ada dua pilihnn dasar

yang terbuka bagi mereka dari milieu itu. Akan menjadi jelas bahwa kedua

pilihan itu menimbulkan kesulitan-kesulitan prattis Inaupun teoritis-

Selanjutnya Berger dengan *TRIAD DIALEKTIS" trya mencoba meletaklian

ke,mbali kesadaran maousia dalnm posisi eksisteosialnya. Kesadaran rnanusia

mula-mula tampil dala$ proses ekstsnalisasi. Dalam proses ini rnanusia

berusaha me,ngartilulasikan kesadaran fusmanusinannya kehur dari segi

batiniahnya meujadi sesuatu yang artihlatif.

Dalam konteks modernisasi, momeir pertama triad dialektis ini a&lah

suatu benh* kesadaran yakni kesadaran modern yang menjadi tampak dalam

sehari-hari. Eksternalisasi kesadaran manusia ke,mudian menjadi

kenyataan obyektif setelah melalui proses obyettivasi. Dalam konteks

mode,rnisssi trisd dialektis yang kedua mewujud menjadi pranata-pranata

modsn. Akhimyq pada tried dialehis yang ketiga, hasil obyektivasi tersebut

dibatinkao sehingga me,oshilfirisasikan kesadaran manusia. Dalam momem

ketiga ini, pranata-prarata mode,tn itu pada gilirannya mene,nhtkan bentuk

kesadaran manusia yang hidup didalamnya. e

e Syrmul Arifio, agus hrtvadi, Hkoirul Ilxbib, SPIRITUALISASI-ISLAM D.{N
PERADABAI{ MASApEPAI{. Sipras, Yogy*Eta, TEhm 1996, Halaman 9
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B. RUMUSA}.I IVIASALAH

Berangkat dari latff behlraog tersebut diatas, mnkn dapat dinrmrskan

peffia$slahnn sebagai berikut :

l. Bageimena dampak sekularisasi dalam kehidupan beragama ?

2. Bagaimana konse,p Berger tmtaog sehrlarisssi obyektif hingga timbul

apayang disebut sebagai prranata-praoata modern ?

3. Bagaimana konsep Berger teotang sekutarisasi subyehif hingga timbul

apo yang disebut dgrgan kesadaran modern ?

C. AI.ASAhI PEMILIHAN VIASALATI

Adapun etasm penulis memilih masalah tersebut dietas adalah

sebagaiberihrt:

l. Adanya erygapao bahwa sehrlarisasi mengakibatkan agarna kehilangan

kekuatan unhrk .masyarakat, atau kepercayaan urasyarakat

dan iodividu terbadap agama menjadi privatisasi ,gAInA.

2. Deogan melernakrya ke,percayaan masyarakat dao individu tertndap

agao4 meke manush kehilargan kasopi sakral (sacred canopy) yang

melindrmgi dirinya sendiri dari situasi tanPa arti.

3. Psmasalabarr diatas dapat ,tikaji dalnm disiptin ilmu filsafat khususnya

sosiologi agaoa

a. N{asalah diatas belum pemah diteliti atau dibabas oleh orang lain.
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D. TUruA}I{ PENELITIAN

Sejatan dengan rumusao masaleh yang telah penulis

kemukakan diatas, maka tujuan yang ingin penulis capai adalah : Unhrk

me,ndeskripsiknn dampuk seklilarisasi dalam kehidupan beragama.

E. PENEGASA}\I ISTLAH

Untuk memberikao gambamo yang jelas tenlaog apa yang dimaksud

dengan judul diatas, mrks penulis uraikan hal-hal sebagai berikut :

l. PAIIDAIIGAI.I adalah pendapat.t 0

2. PE1ER L. BERGER a&lah sosiolog garda deean yang banya

metrlrliskan p€mikimnrrya mengenai apa yaog kini disebut sebagai

sosiologi humanistik. I I

3. DAIvIPAtr( adalah penganrh kuat yang mffdatasgkan skibat Oaik

negatif maupuo positi$. t 2

SEKUIARISASI adalah proses dimnna sektor-sekor masyarakat dan

kebudayaan dipisabkan dari dominasi institusi dan simbol-simbol

rclijiru. '3 Atau aotara unnan duniawi dengan ukhrawi

'0 Ti- pcny,rn n trfurura hsd P€mbinaao Dan PengEobangra Bahasa" KAMIJS
BESAR BAHASA INDONESIA. Edigi kefua D€p. DiL Bud. Balai Pustak - JEkrt4 Talrurt

1996, Haleoaa 643

rr Sryul bchtrns hrku Bergcr ymE b€rjuful Irqgit Suci, Agflm S€btgsi Realitas

So6id, yarg diterbitkaa oleh LP3ES, tahm 1994

12 Tim peoyur,- Kamrs Pusat Peobiotaa p6s pear&embnnt*n Babrsa op c( Halanran

183

1'Pdnr L bcrgcr, op cil llatamm rvii
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(akhiraO. 14 Jadi yang dimelrsud dengan DAIvIPAK SEKULARISASI

adalah akibat yang ditimbulkan oleh p,roses dimqnr sellor-sekfor

masyarakat daa kebudayaan dari dominasi irstitusi dan

simbol-simbol relijius, atau meqiadi b$sifat rasional d'n seltler

(drmiawi).

4. KEHIDUPAI.I adalah cara (kea&aq fu,t) hidup.t'

BERAGAI\{A adalah memganut (memeluk) agama.' 6

Jadi yaog dimaksud dengan kehidupan beragama adalah

cara hidup yang berdasartan tuohman agarna. Dengan derrikian

yang dimaksud dengan judul diatas adalah peodspat seorang

soaiolog (B."Ser) tentang penganrh yang kuat yang memisahkan

antara urusan duuia (akaD dao akhirat (walayu) sebagai akibat dari

suafu proses dimaoa sektor-sektor rrasyarakat dan kebudayaan

dipisahles dari dominasi irstih$i dan simbol-simbol relijius dalam

kehidupan penganut (pemeluk) agnms.

F. METODE PENELITIAN

N[etode penelitian cara utama yang dipergunakan

oleh pelrulis rmhrk mencapai tujuan penulisan. Adapun metode penelitian

yang penulis perguoat<an adalah :

lt Prrdoyq SEKULARISAST DAIiM POLEMIK Pustakr lJtama Gr8fik& Jsksrtq
Tsluo 1993, Ilalaana 19.

" Tim p.ryrrt m lfumrs Pusd pembirraan Dan pengeobttrS!tr BahasE op cit Hnln'nnn

35 l.
t6 Ibid ttalarnm to
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l. ShrdiKeprutalcaan

Ndeogumpulkan dan mempelajari karya-karya Beryer

yang sudah diterjemahlcan agar penulis dapat an isinya dengau

setepat dan sejelas mrmgkin Disamping itu penulis juga mengurnpulkan

bahan-bahan y'ang tersebar dalam pe,rpustakaan tentang buku-buku yarrg

ditulis oleh tokoh laio yang membahes tentang masalah yang sama,

sehingga peoulis dapat me,aunjukkan dengan tepat penarnaan dan

per&daen dnlnm uraiao mereka.

2. Analisa Pustaka

Aoalisa pustaka penulis lakukan brsarna dengarr studi

kepustakaan Artinya dalam kegiatan pengumplan dnla, setiap

rendapatkan dlate lnngsung penulis nnalisa. Dengan derrikian penulis

dapat m€mperhus lryawasan dalem melihat gejala yang dienghat

m€qiedi koosep atau obyek pemelitiao, sehingga penulis dapat nrenyusun

kesimpulan.

C. SISTETvIATIKA PEMBAIIASAII

Uduk mempermudah didalrm me'mahami srulunan skripsi ini"

mnka penulis kemukakan sistematika pe,mbahasan sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAI.{

A. latar Belakeog lvlasalah

B. Rumusaolvlasa.lah
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lt

C. Al,asan Pemilihan Mesdah

D. Tujuan Penelitian

E. Penegasan Istilah

F.N{etode Penelitian

G. Sistematika Pembahasan

BAB tr :I(AJIANPUSTAIG

A. Modernisasi Dan Penganrhnya Dalam Kehidupan

Sosial

B. Sc,hrlarisasi

BAB Itr : " DEKONSTRUKSI * AGAMA DA}.I DEFERENSIASI

S]RUKTURAL

BAB V I(ESIMPULAI.I

KEruSTAKAA}.I
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BAB tr

I(AJIAN PUSTAIC{

A. fuama Pe,mbangtnanDlmia, dan Pe,meliharaan Dunia

N{asyarakat adalah suatu fenomena dialektik dqlnrn

bahwa masyarakat adalah produk mrnusia yang melalui tiga

tahap, yaitu Hcstenralisasi, Ofiektivasi dan Internalisasi. Eksternalisasi

adalah suafu pencunahan kedidan manusia secara terus rnenemrus kedalnrn

duoi8, baik dnlem altivitas fisis maupun mentalnya. Obyektivasi adalah

disandangnya produk-produk aktivitas hik fisis maupun mental yang

meojadi suatu realitas yang berhadapan deogan produsemnya semula.

Internalisasi adalah peresapan kmbali realitas oleh mnnn.qis, dan

mentransformasikaonya sekeli lsgt dari stnrktur-struktur &mia obyektif ke

dnlem stnrktur-skuktrn kesadaran subyektif. Melalui Eksternalisasi,

masyarakat rcnryokan produk manusia. I\,{elslui Obyektivasi, masyarakat

menjadi suafu realitas sui ge,neris. Dan melalui Internalisssl mqnugia

produk manusia.

Secaxa biologis menusia tidak memiliki d'nin mnnssis,

maka manusia akan membangtrn duoia manusia yang benrpa kebudayaarr

Tujuan utama dibenhrlcnya kebu&yaan adalah me,mberikan kepada

kehidupan manusia sEu&fr-stsuktur kokoh yang sebelumnya tidak

secara biologis. Dcngan de,mikian makB struktur-stuktur yang
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t3
dibangtro secara manusia tidak memiliki stabilitas yang menrpakan ciri

strr*tur-ctruktur &mia biDatang.

Setiap masyarakat yang be,rielan ternrs berjalan dalarn

sejarah nken menghadapi masalah pengalihan mairnn-makna

terobyeltivasiuya dari safu genorasi ke genara.si berikutoya. Generasi baru

diperkeoalkau pads makna-makna budaya, belajar ikut serta dalam tugas-

fugas yang sudah ditetapkao dan me,nerima peran-p€fiau selain me'nerirra

identitas-identitas yang membe,nhrk stnrktur sosialnya. ldanusia akan

m€oyerap mnlcnr-ansftas tersebut dan mernjadikannya rnalcne-pslproru

sendiri. Dia me{adi tidak saja Beoraog yang memiliki mnknn-makna ini,

tetapi juga seorang yang mewakili dao mengeksprresikan makna-maha

tersebut.

Drnia yang dibangun secara sosial adalah ruatu penataan

pengnlnman. Suafu pelrataan yang bermakna atau disebtrt Nomos. Dunia

sosial merupakan sebuah nomos, baik secara obyektif maupm subyeHif.

Bilnmana nomos yaog ditetapkan secara sosial berhasil diterima

sebagaimaoa adanya, maka terjadilah peleburan malcne-mpknanya deugan

apayang dianggap sebagai makna-makna fimdamelrtal dalam se.mesta.

Agama adalsh suafu usahfl rnanusia rmtuk membenhrk

suatu kosmos keramat. Dengan kata laut agarna adalah kosmisasi dalam

sr.ratu cara yang keramat (sakral). Yang dimaksud keramat disini adalah

suatu hnlitas kehrasaao yang misterius dan menakjubkan, bukan dari

manusia tetapi be*aitan de,ngaunya, yang diyakini berada dala'n obyek-

obyek pengalam tertelrtu
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l4
Drraia yaog dibangun secara sosial, socara inhoren adalah

rawaL kare,na didukung oleh aktivrtag rnnnusis, mska durfa manusia

tersebut te,rao.cam oleh fakta kepentingandiri dan kebodohan rnaousiawi.

Program-program kelembagaan disabot oleh individu-individu yang

me,miliki kepentingan yaog be,rlawanan. Seringlcali individu-individu

melupakan prognun-program tersebut atau sejak semula sudah tidak

mampu ur€oyeraprya. Prroses findamenlal sosialisasi dan kontrol sosial

sebatas kdus bal tersehil aiUU*an, bcrmanfaat untuk mengruangi

anc.auun-ancarrun ini. Konhol sosial berusahaha m€naban

individual atau keloryok dalam batas-

batas png bisa diterims. rramuo mnsih ada proses yang secara sentral

peoting yaog m€rrdulsmg tatanao sosial yang goyah itu, yaitu proses

Ircgitimasi.

Yaog rlimaksud legitimasi ad818h "Pengetahuan' yang

diobyeltivasi secara sosial yang bertindak rmtuk menjelaskan dan

membenarlcan tatsnan sosial. I\rjtran pokok legitimasi adalah

pemelibaraan-realitas, baik pada tingkat obyehif maupun subyektif.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa wilayah

legitimasi itu jauh lebih hras dibaodingken dengan wilayah agama. Agama

secara hist,oris menrpakan instrumelrtalitas legitimasi yaog paling tersebar

dan efektif. Sermua legitimasi msrnp€,rtahanlcan realitas yang didefinisikan

secara sosial. Agama melegitimasikan sedemikian efeltihya kar€na agarna

menghubungkan konstuksi-konstruksi realitas rawan dari masyarakat-

masyarakat empiris deogan realitas puru.
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l5
Agarna molegitimagi lornbaga-lembaga nosial dongan

me,mberikann5n status outologi yang abeab, ayitu derngan meletakkan

tembaga-le,mbaga tersebut di dalam suatu kerangka acuan keramat dan

kosmik.

B. Mod€,rnisagi Dan Penganrhryaa D&lam Kehidupan Sogid

Nfasing-masing disiplin ilmu kemasyarakatan telah

memtrsatkan pertatian pada uuur-unsur yang berbeda dari proseg

modemisasi. Para abli ekonomi memandang moderuisasi sebagai

percrapan tehnotogi $m8 meogrusai srurber-$umb€'r alam demi

p€oingkatan dalam bidang ekonomi. p6ra ahli sosiologi dao antopologi

sosial memusatkan perhatian temtama pada proses-proises deferensiasi

ysog menaodai masyarakat modern, me'reka juga me,neliti beftagal stnrkhr

baru yang mengambil alih tugas-tugas yang p€rnah dijalankan oleh sekian

stnrlfir lainnya. r?

Light dan Kelle'r mengartikan moderrnisaBi sebagai

perubahan nilai-nilni, lembaga-lembaga dan yBng

memindahkan masyarakat tradisional kearah industrialisasi dan urbanisasi.

Ahli lainrya Wright berpqdapat bahu,a biasaqra modernisasi barus

dibayar dengan harga ;rang mahel, harga sosialnya adalah timbulnya

ketegangan, sakit merntal kekerasan, perc€mian, kenakalao remaja, konflik

rasial, agarna dan kelas dan juga akan timbul laiminalitas, penyalahgunaan

obat serangan jantung, serta dapat juga ditambabkan tentu saja adalah

17 Mynm Wieoer, MODERNISASI DINAMIKA PERTLIMBIJHAN. cajah Mads
IJniversity Press, Yo6rakarla, TEhrE 1986, Ilalamrn x
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stneso dan aids, dua ponyakit yang banyak muncul dstam industri -"r-rll

tetapi begfu susah m€nemukan obatuya. 
I 8

Munculnya dua ponyakit ini juga cukup meuimbulkan tanda

tanya. Justnr ketika manusia makin rasional mereka makin tidak marnpu

menguasai diri senrdiri yang kemudian menyeret mereka untuk terjerumus

kepada perilah aoeh-aneh dan juga tidak rasional. Di kota besar misalnya

banfk orang yaog lari dari keoyataao hidup yang serba mekanik kepada

yang berbau mistik.

Perubahan kebudayaan sebagai akibat dari modemisasi

menjadi pusat perhatian sosiolog. Alexis de Tocqueville meliturt

modemisasi sebagai proses de,mokartisasi yang disebabkan oleh

pertambaban penduduk dan pembagian kerja. Akibat lsin dari modernisasi

a&lah munculnya gejala anomio dan pluralisasi nilai. Tocqueville

menganggap agalna sebagai suatu alat pengokoh kembali konkol diri dan

menjaga standart moral bagi individu yang bersaing.le

Bagi Karl t\ilaff modernisasi mengakibatkan mtmculnya

kapitatisme 1rang Mujuao uotuk pencarian kermtungan &m titik akhirnya

adalah konsumsi. Konsum.si merupakan pemuasBn dari keinginan tertetrtu

manusia. Jika pemuasan keinginan dianggap sebagar kebabagiaan, maka

kapitalisme tampaknya menjaqiikan bertambah banyaknya kebabagiaatr

yang harus dipuaskao- Jika konsumsi adalah kutub kebahagiaan kapitalis,

maka produksi adalah kutub lainnya. Produksi adalah proses

l8 nusli t<.rrim, Ama Modemisesi Dal SdolEriEEsi Halamaa 25

" R sli lftrim, Agrns Modemisssi Dso Sd$luisEst Halrman 16
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L7

obyek-obyek d8n batmn-b8han yang disediakan oleh alam, pada akhimya

berkembanglah unfln eksploitif.2o Sehingga yang dikembanglan oleh

kapitalisme adalab kekuatan manusia rmfuk mongubah alam. lritanusia

menryakso hakekat yaog mernciptakan dirirya sendiri dengan

menghasitksn Barana-salana kohidupannya.2l Jika rnanusia tidak

menemukan realitas yang penuh dan rasionalitas yang sejati dalsm dirinya,

maka ia skan m€mgglami keterasingan (terateniasi), Yilg pad,a akhirnya

akan merasakan kebutuhan pada zuatu hakekat yang menjadi pegangan

dan yang aknn menrgisi kehrrangan tersebut ( sikap relijius dan gagasan

tentang Allah).

S€dang bagi N{ar( Weber (selanjutrya disebut Weber)

modernirasi adalah mehnsryra rasionalisasi melalui proses produksi

kapitalis, birokrasi, ilmu pengetahuan dan tebnologi. Rasionalisasi dalsm

arti institusional atau obyektif mengbasilkan pemikiran dau tingkah laku

maryarakat modern Ndenunrt Weber ada tiga b€,nfuk rasio, yaitu l) Rasio

"Instrumeotal'. Benfuk rasio ini pating dominao dalsm dunia modern.

Individu-individu berrsifat rasional instrumental kalau mercka menyeleks i

segala tindakan lang rkan dilakukan pada saat yang tepat, YnnB paling

mungkin pnhrk tujuan tertenrtu. Rasio Instnrmen bsrlsku bagl

sernua keinginan yang mempuuyai hak rnhrk dipuaskan, yang titik

alfiirrya adalah m€,nc€xi kphrasaau N{engejar tujrun merupakau sarana

m Roc. Potc, MORALITAS DAN MODERNTIAS. Dibawah bayaosbavang

Nihili.'r'c. Peoeltit Kuisiut, Vog5il*Etq Tthts1993, Halemm 45
2l Pr,of Dr. Lcois Leabty, SJ, ALIRAI{-AIIRAN BESAR ATEISME- Tiqiauan

Kritis, Pcodbit K!tri3ius, BPK Gungog Muliq Yory*rrt4 Tnliun 1985, Halamrn 97
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:g

uoh* m€,ncapai tujuan relanjutoya. 2) Rasio "YuridislFormal". Isc:vl:'*

individu bersifat rasionat yuridis kalau mercka memabami tindakan-

tindakan yang dilakukan sebagai sateh satu dari prinsip-'prinsip yang juga

harus ditemapkan pada tindakao-tindakan lain. Kalau rasio il].etumen

borpusat pada efuienui maka beotuk rasio yuridis ini berpusat pada

kqnsisteilNi. 3) Rasio KognitiflIlmiah. Adalsh jenis rasionalisasi yang

diggoakan oleh ilnuwan lmfuk mgmberi gambaran dunia : suatu

pengpasaso t€oritis atas keuyataao dengan sarana konserpkonsep ilmu

pengetahuan yang s€rm8kin abshak. Individu-individu b€rrsifat rasional

kog1itif dslam arti ini kalau kepercayaan-kepercayaan dan penilaian-

penilaian me,reka yang benar. Rasio Ilmiah rrodern bertanggtmg jawab atas

konsep kebenaran yang dirmgkspkan dengan meng$makan metode'metocle

ilmu pe,ngetahuan. Websr be,rp€ndaPat sebagai konsekuensi dari kemajuan

ilmu pengetahuao, kita tidak lsgi biss melihat duois ini penuh makra.

lvIskDa budaya tidak lagi menjadi majemuk tetapi menjadi umum dan

abstrak.

lvlanusia tidak la$ menjadika' a88ma sebagai ukuran

moral dalamperilaku Inallpun dalsm pengambitan keputusan, karena telah

digantikan oleh nilai-nilai yang bersifat utilitis, hedonistis, dan prraguratis.

Nilai-nilai keagamaan kian te*ikis dari pola hidup kesehariao- Orang

mencsri jawaban dari ke,majuan Ihnu Pe,ngetahuan dan tehnologi.Proses

inilnh yang disehn sebgai sehrlarisasi.z

2 Seperti Fog dibtip oteh Sgherndo Ja'fer &lm trlisamyr yaog berjudul "
S*rfrfuasi lialtai PettpddilIlistods Filosofs " (Al-Afttr. Iumal IhI Udailufiin N0'

3/Ohob6/99.Ilalrmn5 ).
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l9

Sekularisasi mernrpakan nuatu proses moderuisasi budaya

dimana nilai-nitai lama dan sist€m kepercayaan yang telah lama dranut

yang didasarkan pada agama seca5a bertahap diubah me,ajadi norna-noluu

rasionalitas ).ang didsgarkan pada ilmu.23

Ndenrumt MN. Srivinas selorlarisasi berarti apa yang dahulu

dianggap sebagai agalna Bekaraog tidak lagi de,mikian, dan selorlarisasi

juga borarti suatu prrosos difsr€,osiasi yang menyebabkan berrbagai segi

dimasyamkat, ekonomi, politilK, hukum dan moral menjadi benal-benal

memiliki ciri sendiri.

Ada tiga pola reaksi sgalrls terhadap modernisasi' Pola yaog

pertama disebut Deduksi, yaitu me,negaskan kembali otoritas tradisi

agauu. Ini misalnya dilakukao oleh Kart Barth.24 Titik tolak teologi

dialektik ini adalah wahyu. Ssgah penryataan te,rntang manr.rsia hanya

dapat dibuat atas dasar wahyu Allab" Pola yang kedua adalah Reduksi'

S€eerti dalam konsep demitologi sasi R. Bulman.25 Metode yang ketiga

disebut Indulsi yang merupakan usaba uofuk me,nyingkap pengalaman

manusiawi dalam hadisi religiua. Pendekatan ini benrsnhp monemukan

B tr,L tr'rmcfu afafao, MODERNISASI DI DUNIAIGTIGA Suatu Teori

umtm Pembmrnmm. PT. Till'ewrctna Yogrr, Yogy*rrta Tftm 1991, Halaman I l.

-- 
u xr"t gafr rdalrh sefimg Teolog Affiika yang &d63osl d3ag6 geflk'o

teologinya yang dis€hn seastli'didddis'dau *Neoortodoxl. ta rnrnrrrrkrn tindakan

kgd;li'LA*r" klg&. &ri tgfffersi reb+grim-nr yatg tsopa ryarat rrsvlarartrn diri

pada pewahyum Alhh dm htm Ptds rasio maupm mmusia Creratan ini

;e.h;d &a di@mg lawamya yug lib€rd s$ryi suer rerosis pasca perang, (Pau
I-Bcrgrr, Lelrcrr svcr Atalna scbryai ncrttp ssht I;P3BS, J*rIt4 TEhIo 1994,

Ilataom 187)
5 nudotrnrl6rn sdehh tcol% Jerrnm ymg m$mu1rl5- rudt program yang

ia namalaa'Demitologiraai'yaitu uutu pcnrmucan kcmbcli peraa Al-IGtabiah dalam

bshrsE b€b6s dan peod@ rgmnwrn fosr. (Lihrt Pctcf L Berger, KABAR AI{GIN
DARI I-AIIGIT. Md(r|r Teoloei Dehe Mrr.varatlt Mod€m. LP-1E9, Jsk rt4 Tahm

1984,Ilalmm 5l - 52)
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yang haose,ndenn dalam peogalaman ur,anusiawi. Pendekatan ketiga ,rtr

yang oleh Berger dianggap sebagai pendekatan yang membuka

kemungkinan teologi di masa sekarang ini dm yang memungkinkan

ditemukannya kembali yeng adi kodrati.

C. Sehilarisssi

lvlasyarakat adalsh produk aktivitas manr.rsia yang

senantiasa bsrubah selaras dengan alam pikiran. D"emikian juga de,ngan

aktivitas individu, secala realitas dapat memainkan pefian untuk mengubah

duni8. Artinya mangsia ingin selalu me,mperUaiti diri dan linghmgsnnya.

Apalagi jika maousia dihadapkan pada kondisi yang membatasi allivitas

maupun kebebasan Uerftimya" mska skan muncul reaksi uutuk

me,ndobrak apa yang telah mengekangnya.

Tak ubahnya dengan apa yang terjadi pada masyarakat

histen Barat. MmcuLnya gerakan protestanisme tidak lain merupakan

reaksi terhadap kendali religius saat itu, yalcni dominasi gereja katholik

yang telah . Gamhran ini dimaksudkan rmtuk melryentuh

sebuah pohet masyarakat kristeo Barat, karena gambaran situasi relijius

itulah menrpakan Iatar belakang bagi timbulnya sekularisasi.

Sekularisasi menrpakan suatu proses modemisasi budaya

dimasa nilai-nilai lams dan sistem kepercayaan yang telah larna dianut
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2t

yaog didasarkan pada agama secara bertahap dirubah menjadi norrul-

nonna rasionalitas yang didasarkan pada IImu'

Untuk uremudahlcan pemahsman menge'nai perkembangan

sekularisasi dalam kerangka permitiran kefilsafatan di Eropa, secara garis

bosar Muhamrnad Al-Bahy me,mbagi 2 (dga) periode dalam sekularisme.

l. Periode Sehrlarisme Mod€rrat ( Abad 17 - 18 )

Pada periodo moderat ini agama dianggap sebagai masalah

individu yaog tidak ada hubungaonya derngan negaxa, tetapl negara masih

berkeurajiban rmtuk me,melihara gereja, khususnya bidn"8 upeti dan pajak.

Dalam b8l ini agalna tidak dirampas sekaligus de.ngan nilai-nilai yang

dimililcinya. Ada sebagian ajaran )ang diingkari, dan menuntut

penundukao ajaran agarna kepada ekal, prinsip'prinsip alarn26 dan

perkemhnganrya. Panganut pendspat demikian diksnal sebagai aliran

Deisme, yang mengakui Tuban sebaggi pencipta alam, akan tetapi

merrrgingkad adauya mukjizat dan wahyu lbhan dan mernyerahkan alam

kepada nasib,nya seodiri.2?

Adapuo pokok pikiran 1aog melxlolCIng munculnya sekularisme moderat

ini adalah:

- Keutamaanuntuk meocr:ptakan ksqdbawsan negara datam

n€,Dghadapi kehrasaan gereia.

- Tuduhao te,rhadap ajaran agama masehi yang jauh dari akal

z ati uuoonr, KAIvfus rEoRI DAN ALIRAN DALAlvt FILSAFAT DAN
TEOLOGL Cqiah Md8 utiversity Press, Yogyskrta Tahrm 1996' Ilalamaa 47.

'zeti uudhofir$id Halaman l5l
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- lvtrernurut ilmu pendidikan agama berrtelrtangan dengan "alarn" seperti yang

diutarakan oleh JJ. Rauseau 28 berdasall<ao ajaran-ajaran rnsehi yang

berrupa dosa trmman.

2. Periode Selcrularisasi Ekshe,m (Abad 19)

Pe,riode ini agama tidak banya menjadi urusan pribadi akan

tetapi negara rre,rnusuhi agalna dan orang-orang beragama. Pokok-pokok

pikiran yang diambil dari periode ini adalah : Sehrlarisme Feuerbach

menrcerrminkan aliran humanisme yang anti Tuhan dan menghendaki

pemusnahso agarns.

Setiap pandangan atau gagasan yang dilontarkan oleh

seorang p€rdkir telrtu mempunyai landasan berfikir masing-ma.sing.

De,mikian juga dengan sekularisasi. Sekularisasi telah menjadi masalah

akhul dan erat sekali kaitanyya denggo kehidupan fiunusia, karena

sekurasisasi berhubungan lpngsrmg deargAn uranusia secara sosial dau

relijius.

Dibawah ini akan penulis kemukalcan pandangan beberapa

tokoh tentang sekularisasi.

l. Donald Eugene Smith.

Pandangan Donat Eugrne Smith (selajutnya disebut smitt,

tentang sekularisasi bertolak dari feuomena keagamaan rnasyarakat,

kemudian m€ocari hubungan antara agama tadisional dengan

o Hury Harg*a, TOKOH.TOKOH FUSAFAT BARAT. Grarnedia PustEka

tXEoa, Jskarl4 TEhm 1992,I1rJ.agut26.
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perke,mbangan potitik. Smith mene'rangkan hubungan empat agama, yaitu

Hindrl Budba, Istam dan lGtholik dengan sekularisasi yang terjadi di

maryaraka! peranan agama dalam politisasi masyarakat, sertia bagaimana

masing-masing agarna merumuskan ajarannya dalsm mengladapi

perubahan masyarakat. 
2e

N{elrunrt Smith agalna Hindu, karena watakknya yang

ahistoris, mudah msrcrima sekularisasi, tetapi wataknya yang organis akan

tenrs mempertahankan Bist€,m kasta. Agama Hindu tak pemah uumpu

me,nciptakan idootogi, karEna tidak mempunyai konrep yang jelas'

Msalnya tentang keadilan" Akibatrya BgaM Hindu tidak dBpat

meuyodorkan ideotogi teantang perubahan dan perkembungan 30

Agaua Budhs juga benratak ahistoris, sangat terbuka bagi

sekularisasi dan mudah rcnsrima sistem politik partisipatif. Diantara

e,mpat agama besar meourut Smith, agalna Katholik pating tsogguh

memfenaung sekularisasi. Meskipun agalua Katholik sudah sangat

terpojok dalammasyarakal struktur eklesiastikal dengan hie,ra*i dari Paus

ke bawah tetap saja tidak b€,rubab, meakiprm diteugah penrbatnn sosisl

dao pe,mbansunan politik.

Se,me,utara itu, Snith melihat agarna Islasr sehgai sistem

historis organis, Is1am kuraog mermiliki or88ni88si eklesiatikal yang rapi

seperti gercja lktholik sehinggE kurang b€rhasil mc,ojelaskan dokbin

sosialnya. Sebaliknya, sebagai su8tu sist€m historis, Islam sernantiasa sarat

r anfua nais, Sebuah Peogrtu Drhm Butu AGAMA DAN MODERNISASI

@ Oleh Doaald Bueeae SmilL Tahm 1985, Halauan v

"i
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dengan aspirasi elan perapeltif yang mendasar dalam **gu*Uro#

ideologi untuk memmhm penrbahan sosial, termasuk pembangrman politik.

Namrm dalam menghadapi proses sekularisasi huhm-hukum Islarn

mengalami desakandesakan yang pada gilirannya membuat wilayah

yuridis syari'ah me'njadi me'agkenrt. L,embaga ularna juga kian terdesak

dan pranan agalna &,T* politisasi masyarakat banyak dimainkan oleh

tokoh-tokoh [slam non ularna.

Menurtrt Smith sekularisasi merupakan fe,lromena rmiversal

dao tidak dapat dielakkan, bablcan proses sekularisasi me,rupakan prasyarat

dari modemisasi. Ndenurut Smith secara Saris besar sekularisasi ditandsi

oleh ermpat aspek.

- Sekularisasi Pemisahan Pemmintah

Sekularisasi pemisahan pemerintah mengacu pada

pe,mis*ao lermbaga agalna dan negara dan tidak mengakui ide,ttitas atau

ciri negara yang bersifat keagamaan Pemerintah tidak lagi menjalankan

firogsi-fimgsi tadisional sebagai penganjur dau pembela irnnn. Ada tiga

pola dalam sekutarisasi peflnisahfn pemerintah. l) Pernisahan

Revolusioner. penggantian besar-besaran rezim keagarnaan menjadi

pe.merintahan yang relatif modem dan sekuler. Dalarn tipe pemisahan ini,

sehrnrh aparat pemerintahan yaog relatif modem dan sekuler adalah

penggautian besar-besaran dari apa yang ada pada rezim keagamaan.

P€misahBn pemerintaban model ini sebenamya banya dilihBt sebagai

lnngl.ah pertama" karena setelsh iht tuntutan ideologi revolusiorcr ber,.lr-

benar membuhrbkan konEol tataliter negaIB guna melenyapkan elernen-
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elemeo tradisional yang dipandang bertentar:gan dengan perubahan sosial

radikal. 2) Pe,misaban Konstitusional. Aga'na dan negara dipisahkan, akan

tetapi keduaoya tetap uhrh setelah hrrbungan'hubungan diantara keduanya

rusak b€rat. Dalam tipe pemisahnq ini, agama dan negara dipisahkan Bknn

tetapi keduanya tetap utuh setelah hubrmgan-hubungan diantara keduanya

rusak b€rat. Terdapat krmtak antara institusi eklesiastik dan lem&aga

politik baik sebehrm Inaupun Besudah pemrirahan. proses hubungau ini

be,ltaitan de,ngan modernisasi sistem-sistem politik keagamaan, khususnya

dengan fenompna Kristen Barat te,ntang pomisnhan SereJa dongan nogara.

3) Tanpa p€misabao. Ikatao-ikatan hadisional ant ra agalna dBo

pe'm€rintahan diputus sama Bekali sebab dalam keqrataannya tidak ada

agarrra yang secala resmi berhubungan dengan pemeridah. Dalam tipe ini

terdapat suatu masalah pilihan yang hanrs disadari, kanena tidak ada

agama yaog secara resmi be*aitan dengan pemerinta. Karera itu hal ini

erat kaitannya dengan evolusi ideologis, seperti yang tmjadi pada negara-

negara Duois Ketiga dalam perju"ngan rgenentang imperialisme Eropa

pada dasa warsa lalu.

- Sekularisasi Elopansi Peme'rintah

Sekularisasi ekspansi pemerintah melrcakup perluasan

sistem politik kedalam kawasan-kawasan mas'yarakat yaog sehlumnya

diatur oleh agama. Karena ifu negara me,mPerluas yuridisnya fsdalam

kawasan pendidikan, hl*um, keglatan ekonomi dar lain-lain yang telah

hnduk keeada nollDa-norna dao struktrn sgalna dalam sistem badisional.
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Dalam hal ini memegang wewenang atas kehidupan sosial

ekonomi yang semula diatur oleh struktur keagamaan. Ada empat poLl

dalam sekularisasi ekspansi pemerintah ini, yaitu l) Sekularisasi Hukum.

Sekularisasi di bidBng hukum merupakan proses yang panjang dan telah

bedangsmg derngao langkah-lengkah yang be,rbeda di berbagai bagian

Duoia ketiga. 2) Sekularisasi I'endidikan. Sehlarisasi di bidang

pendidiken juga berlangsrmg bertahap. Terurama di berbagai negara Dunia

Ketiga tidak lepas dari politik imperiatlsne Barat. Smith yakin bahwa

pendidikan katholik lebih luwes dibandingkan dengau sistem hadisional

lainnya di Dmia Ketiga. Namun ia menagkui bahwa lembaga peodidikan

Islam berjalan lebih baik dalam beberapa segi. 3) Sekularisasi struHur

Sosial. Bertolak dari ke,pincangan sosial dari masyarakat Hindu, Budha,

Ifttholit maupuo Islnm, pemerintah bernr.saha mengahr dan mengadBksn

pembahanmn Bahkan kioi cenderung ideologis pada suatu tatansn

masyarakat menjadi tanggung jawab utama negara. 4) Sekularisasi

Ekonomi. Pada mulanya lembaga-lembaga tadisional keagamaan lebih

kaya daripada pemberndabaraan nogaxa, akibat adanya sistem sedekah

datam Islam, adanya sistem tuan tan3h dslam Budha, dan berbagai

kekayaan di dalam ge,reja. kaum Liberal berusaha

mehmpuhkan gereja Becara ekouomis dengan berpegang pada landasan

politik. Jadi sekularisasi radikal di bidang ekoaomi ini adalah palrry

kentara terutama di negars-negara yaog telah me,ngalarni revolusi.

SeOangkan sekamng juga tampak begttu kentara sehgai dampak ekonomi

kapitalis.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



27

- Sekularisasi Pe,rdlaian Silang.. Sekularisasi penilaian silang mencakup

pemisahnn pemerintah dan penge,mbangan pe,merintab- IIal ini me'nyaogkut

perubahan ikatan antara D3888, pemerintan dan masyarakat. Hal id

mencakup penrbaban halitsdf inte'fnal datam pemerintah, yaitu 1)

Sekularisasi budaya politik, yaitu kemerosotan nilai-nilai koagamaan,

sehingga nilai-nilai tidak lagi memberi motivasi penting, bahkan oraug-

orang tidak lsgi banyak berfikir tentang sgarna. Yang mendasari

sekularisasi kultur politik, adalah ke,merosotan nilai-nilai keagamaau yang

umumnya meliputi kesehrruban maryrarakat. Sekularisasi yang demikian

ini mencalarp perubahan menadasar dalam nilai-nitsi, sehingga nilai-nilai

tidak lagi memberi motivasi penting. Bahkao orang-orang tidak lagi

Bemb€,ri motivasi penting. babksn oIaIIS-oIang tidak lagi banyak berfikir

tentang agama. Di sini terdapat terdapat pertumbuhan toleransi keagamaa,

perhmbuhao relativisme berdasarkao skeptisisme atss tuotutan kebenaran

semua agam,.

2) Sehrlarisasi Basis Ipgitimssi. Agama msnjadi berLenti kare,na

tidak banya sebagai sumb€,r legtimasi Akan tetapi tujuan

p€merintahan tidak berdasa*an &galn1, pemerintah diharapkan

me,ngembangkan fisik masyarakat, kesejahteraan sostal, dan ke'mahuan

ekonomi. Dan ketika dogmadogna agalna meuimbulkan konflik dengan

kesejahteraan sostal, dogma agamalah yallg disel:elekan. Dengan

de,mikiaq agarna semakin tidak ada artinya dan diganti dengan nilsi-nilai

sekuler dengan menekankan pads segi persamasn, humtnisme,

materialisme, rasimalisme dao pragnatisme, yaog akhirnya menjadi nilai-
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nilai pokok dalam kultu politik sekulsr. 3) sekulalisasi Identitas

Ketompok. Ide,otitas dan nasionalisme modern telah menggeser agamfl

sobagai faktor utama hubungan antara sosalna rnanunia. Dengan domikian

aspek frmdamental sekularisasi kultur politik adalah pembenh-:kan suatu

identitas nasional.

- Sekularisasi Kekuasaan Pe'merintah

sekularisssi kekuasaan atau sekularisasi

proses politik adalah kenmtuhan penmjolan dan penganrh pe,mimpin

agama yang bersifat politik, kelompok kerpentrngan keagamaan, partai-

partai politik agslna dan isu-isu keagamaan, sebagai akibat dari partisipasi

datam proses politik. Sebagai contoh p€ng8ruh partsi politik agrms yallg

mnyusut dau mpninskatnya orientasi sekular y8ng kedgaduanya

merupakan menifestasi sekularisasi proses potitik.3l Sekularisasi

kekuasaan pemeriutah tak sekedar membuat batas pemisah antara

pemerintah dengan agalna, tetapi socala terbuka menyerang basis-basis

keagamaan, dan secara paksa mcmberlakukan ideotogi sekuler terhadap

kultur politilC'

2. Bryan S. Turner

Me,nunrt Bryan S. T\[ner (selanjuhya disebut Turner)

berpendapat bahwa akibat sekularisasi masyarakat modern teLrh

memghasilknn banyak dewa yang tidak memiliki kekuatan, baik secara

individu rnaupun koleliif.

3' lnL F 
"o"it 

Abmhm' E cit halmes 152

" Pardoyo, mr cil helnmrn f t

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



29

Sokularisasi mengosankan suBtu kekosongan moral yang

tidak dapai diisi oleh kernajuan ilmu pengetahuan dan tidak dapat dimiliki

kembali oleh dewadewa lain. manusia modem hidup dalacr sebuah dunia

sosial dengan nilai-oilsi yaltg berat selrlBh dan bertentalryan, dan tidak

dapat mennberikan Buatu kerpastian alfin. Pada akhimya akau

mengbasilkan difereosiasi institusional stau perpecahan kedalam bidang-

bidang ktrusus, seperti bidang sosial , politik, ekonomj, agalna atau moral.

Setiap bidang renjadi berdiri segdiri dan semakin otonom. Dengan

penrbahan inilnh manusia terpaksa harus me,n€rnfukan pilihan antara nilai-

nilai yang berat sebelah dan berubah-ubah sehingga akibatnya akan terjadi

laisis eksistensial berkeaaan dengan arti kehidupan.33

Dengso demikian gambaran sebuah dunis sekul€,r menurut

Ttmer adalah satu-satunya tempat untuk agamn adalah tingtungan

perorsogan, bukan aiUngtungan hubungan msryarakat. Sebaliknya,

matinya agama sebagai ikatan sosial yang merngbubungkan semua aspek

kehidupan manusis sebagai akibat dari pembabanran itu sendiri.

Tumfrr p€,rhatian khusus tentang kasus

sekularisasi di Tu*i. Tufti melakukao modernisasi dengan menjiplak

barat memtah,mentah, ketika Mustoh Kemal Attafuk blkuass. Akibatnya

rregsra yang duftmya mffsngh16 beberapa negeri Benjadi suatu imperirm

besar bernama Usmaniah akhirnya dibubarkan oleh Attaturk pada tahun

1920. DaIi sistem politik, kebudayaao, perndidikaq bahl<an hingga cara

beragSnapun dirombak total. Namrm menurut Tumer, Turki

3'Ibia llalammTS
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mernunjukkann suatu yang lain. Justru pada saat itu, kohitlupsn {rg&Ilul

bertembang dengan bai\ meskipun secBra diam-diam dan berlokasi

dipinsgiran kota. Pada akfiirnya dapat dikatakau bahwa pemerintah

melakukan sekularisasi tetapi masyarakat bahwa juslrtr melaliukau

desekularisasi.

3. Muhamrnad Al-Bahy

Menurut Mrhr-r*d Al-Bahy satu hat yang menjadi unsur

pokok dalBm sekularisme sdalah pemisahan kelnrasaan. Sekularisme

memisahkan antara bidang pendidiknn, hukum, sosial ekonomi brtyak

dianut oleh negara-negara Timur Rusia.

Meuunrtnya dalam Islam tidak terjadi pemi.sahan antara

agama dan negara, kare,na dalam Islarn ada dasar ijtibad dan istinbad yang

penting bagl menusia dengan huh:urrya yang selalu berubah dan

berkembaog, sehingga sesuai dengan perkembangan zasrarl

4. Daniel Creselius

Daniel Creselius menulis tentang perjalanan sekularisasi di

Mesir modern- menunrtnya sekularisasi adalah bagian integfal dari prose's

modernisasi. Perjalaoan sekularisasi di Mesir ditandai dengan pemisahan

antara agalna dengan negBra oleh Muhammad AIL akaa tetapi ia tidak

me,nelrtang secara terbuka tradisi-tadisi dan konsep-konsep lllama dan

tidak meninggalkan konsep dasar pemerintahan Islam. 3a

r Daoiel Creselius, PERJAI-AIIAN SEKULARISASI DI MESIR MODERN,

Alih Bahrss : Drs. I "db

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB IU

DEKONSTRUKSI AGA}V[{ DAN DEFERENSLASI STRLIKTURAI,

Istilall "sekularisasi" dipakai sebagai suatu konsep ideologis yang

sarat dengan konotasi evaluatif, positif terkadang negatif. Dalam

Uryktmgan yang anti gereja dao 'frogresif', is'ileh itu telah me,njadi simbol

manusia modc,tn dari kendali rclijius, se,mentara dalnm lingkungan

yang bertaitan dengso gereja-gereja tradisional istilsh itu dikecam sebagai "de-

laistinisasi", "pagaoisasi" atau semacarnnya.

Dilihat dari sisi pe,radaban Barat, maka 'lembawa" otisinal

sekularisasi adalahpsoses e"konomi modern, yaitu kapitalisme industi dinnmik. Di

beberapa bagian duda BaraL dimanp indushialisme telah mengan$il bentuk-

beotuk organisasi sosialis, kedekatan kepada proses-proses produksi induskial dBn

gaya-gBya kelidupan yang mengiringinya tenrs msnjadi penenfu sekularisasi.

Dunia modem bisa ditafsirtan sebagai suafu reslisasi se,mangat fisrinni yang

lebih tinggi, atau kristiaoitas bisa dianggap sebagai faktor patologenik utana yaug

tertanggung jawab atas keadaan yang sangat dari dwda modem..

p,rotestaoisme bisa dikstalon merupakan suatu pengkenrtan besar dalom ltngkup

dari'lang keramaf'dalam realitas, kalau demgan lawannya yang
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kathoiik. Pedeogkapan salcrarnental direduksi sampai batas minimal, dan bahlcan

dipisahkan dari kualitas-kualitas sucinya. Mukjizat misa mmjsdi ffieng sama

sekali.

Protestanisme melepaskao dirinya sejauh mungkin dad tig"

kelengkapan yang paling kuno dan paling kuat dari yang kerarr,at-misteri,

mukjizat" dan magis. Proses ini terangkum dalam ungkapan "pembebasan dunia

dari sihimya. Pe.mbebasan dunia dari sihimya telah membuka suatu "ruatrg" bagi

sejarah sebagai arcoa baik begi tindakao ilehiah mauputr tindakan manusiawi.

Yang pertama dilakukan oleh hrhan yang hdiri sepenuhnya di luar druria. Yang

kedua mengisyaratkan adanya individualis6g delam konsep manusia.

Dengan de,mikian manusia hdividual itu dilihnt ti&k lagi sebagai

wakil-wakil koleltivitas-kolektivitas yang digambarkan secsra mitologis, seperii

yang menjadi ciri pemikiran hmo, tetapi sebagai individu'individu yang berbeda

dao rrnih yaog melakukao tindakan-tindakan penting sebagai individu.

Mentrnrt Berger dnlnm bukunya The Social Reatity of Religion,

diterjemahkan oleh Flartono tahun 1991, yang dalam edisi bahasa Indonesianya

berjudul LAhicIT SUfl Agama Sebagai Realitas Sosial dikatakso bahwa

manusia lrar€oa kecerdasaA sifal sosial dan kemampuanirya meoggunakao bahasa

tidak pernah puas dergan pengalaman kasar, melLinkan berusaba "Sistem lvlakua"
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dari padanya. 3t Sistem makna ini menrpakan pruluk sssiel, yaitu produk semua

orang yang hidup dalam lingkungan masyarakat dan juga prduk

nenek moyang mereka. Namun sistem makna ini hanya dapat bertahan bila ia tetap

diduhng oleh pengalamao, dan te,rgantung pada stnrktur rasionalitasnya. Jadi

aada pengaruh timbal balik antara berbagai sistem makm juga berbagai

sistem agaoa de,ngao rasionalitas dan pengetahuan sosial.

Berdasarkan analisis sosiologis Berger terhadap fenomena

masyarakat, ia berp€ndapat bahwa sekularisasi adalah suatu feaomana global

dalam masyarakat modern.36 Pergotian global disitri berarti tersebar secara

be6eda dalam suatu masyarakat. Dengan demikian, antara kelompok rnrsynrakat

terdapat kadaryang be'rbeda dalnm menerima dampak sekularisasi tersebut.

Dsopak selcularisasi cendenrog lebih kuat pada laki-laki dari

ketimbang warita, pada orang-omng sete,ngah lanjril ketimbang sangat muda dan

orarrg tua, dikota-kota ketimbang dipedesnan, pada kelas-kelas yang lsngsung

berhubungan deogan produksi. Industri modern (terutama kelas pekerja)

ketimbang mereka yang m€,meliki pekerjaan-pekmjnqn tmdisional (misalnya para

penajin atau pe,milik toko kecil) dan lain-lai!-

Me,nunrt Berger, paling tidak ada umur atau menyangkut Eropa

lebih tertena dampak sekularisasi ini. begitu pula orang yatrg me,mprmyai basis

t5 Belty R- schsrf, KAIIANSOSIOIDGLAGAMA" Halaman 98.

'o r-6yq sgKji;RrsAsr oALAM poI-EMK HatluraflZ
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religius hrat akan lebih sulit tertena dampak sekularisasi. Al<an tetapi ini berbeda

sihrasinya rmfuk Amerikq l<ar€oa ge,reja-gerejg di sans mene,mpati posisi simbolis

yang lebih sentnal, kar€oa dapat dikatakan behwa gereja-gereja disane berhasil

m€mp€rtaharkan posisinya hanya dengan me,njadi snngat terseL:ularisasi.

Sedangkao yary tojadi dibeftagai dunia ketiga, dapat dikatakao sebagai

kekuatau-kekuatan sekulaxisasi dalsm westernisasi" d'lnm arti sekularisasi yang

imitatif, dan bal ini terjadi karcrra pe,maksaan oleh stnrlrhn p€meriotah.

Dalam keraogka proses sosio-religius, sekularisasi merupakan

sihrasi yang sAmrt sekali [wu dqlnm uusyarakat modera. Barangkali unhrk

p€rtama kalinya dslam sejarab, pelegitimasian relijius dunia telah kehilangan

. Dengan kata lein telah muncul suatu mesalah "keb€trmakna&n"

bukan saja lmbaga-lembaga seperti negara atau perekonomian tetapi juga bagi

rutinitas se.hari-bari.

Sekularisasi telah mernfenga$hi manusia sehari-hari seperti suatu

"krisis p€oalaran" yaog terjadi delnm agarlra. Deagan kata lain sekularisasi pu&

tlogkat kesadaran mengakibatkao kenrnhrhan p€nalaxar pada definisi religius

tradisional atas realitas, dapat diketakan sebagai sehrlarisasi subyeltif. Secara

subyektif manusis sehari-hari cendenmg menjadi tidak pasti tenrtama dalam bal

keagamaaa S€cara obyektif, manusia sehari-hari bedladapan dengan berbagai

ragam pelaku-pelaku religius , fe,no,mena ini me,nrpakan awal gejala te{adinya

pluralisme.
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Phralisrre menurut berger dapat diterapkan pada kasus di A:rrerika

yang dimnnn beragai kelompok religius di toleransi oleh uegara daq terlihat dqlam

perseingan bebas antara satu dengan yaog lain. Sekularisasi meuimbulkan suatu

de,monopolisasi tradisi-tradisi relijius dan dengau begitu mengarah k.p*du situasi

phralistik.

Proses phrralisasi ini pertasa timbul di Aserika, yaitu dengan

terbeohrknya setfe-sekt€ keagamaan yang snling bertoleransi y*g bertahan

sampai sekafing. Aotara masyarakat-masyarakat seHe terdapat ideotitas sendiri,

n,mrm sebenarnya juga menrpakan bagiao dari proses rasionalisasi persaingan.

Agamn tidak lagi metegitimasi "dmia". Yang dianggap kebenarau-kebenaran

adalah difinisi filsafat rlrn sains.3?

Dengan de,mikian dapat dikatakan bahwa sehilarisasi pada tingkat

kesadaran (selarlarisasi subyektif) bertolerasi dengan stnrktur sosial (sekularisasi

obyekti$. Didalam masyarakat indistri modem yang terkait dengan pengetahuan

ilmiah, tehnologi dan ekonomi, karena itu masyarakat indushi adaloh sekuler

dengan tegitimasi idiologi-idiotogi yang belbeda-beda firngsi, hanya sebagai

modifikasi proses sekularisasi global.Menurut Beryer sgafira semesta

simbolik yang memberi makna pada kehidupan menusis yang memberikan

penjelasanyang paling komp,rehensif telrtang realitas. Agama juga merupakan

17 Pardoyo, SEKUL,ARISA,SI DALAM POLEMII( Halarnan 72
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sgatu kanopi salcral yarrg mAmpu -slindrrngi menusia 6lfii suasann chaos (tanpa

arti). Dengan demikian egame selalu terlibat dialeklika-historis dengan penrriaban

manusla. 38

Telah kita ketahui uanusia hhwa dengan sekularisasi, agama

tidak lagi si duoia. Dalam kondisi t seperti itu menurut

Berger ada dua pitihan, yaitu menye$ueikan diri atau tetap bertahan. Inilah yang

menimbulkan kesulitan antara hal-hal yalg bersifat teoritis dan praktis.

N4enunrt Berger kesulitan-kesulitan praktis inilnh yang harus

dihadapi dengan rekayasa sosial. Dalam kaitarurya demgan gikep menyesuaikatr

diri, orang hanrs me.oata kembali lembaga-lembaga serta menjadikannya "lebih

relevan" dengan &mia modern. Dolpm kaitannya deugan sikap bertaharl orang

hanrs memelihara dan memperkuat le,mbaga-le,mbaga sehingga dapat rnemperkuat

peoalaran yans layak bagi definisi-definisi realitas yang ti&k dikuatkao oleh

bogian masyarakat yang lebih besar. Karena sekularisasi dan pluralisme itu

sekaxang telah mendrnia, m,ka lrisis teologi ihrpun juga mendtmia, meskipun ada

perbedaan besar dnlam kaoduogao religius yang hanrs dilegitimasikan-

Dalam beflhrk ele,menternya agarna harrya berfirngsi sebagai

pijakan keyakinan tertadap rcelitas. Juga berperan sebagai sistem pengetahuan

rujukan menusia daleg. me,menuhi kebuhrhan kognitif. Msalnya problem

rB Syaosul Ariftn, Agus Puryadi, Ktroirul H8bib, SPIRITUALISASI ISI-AM DAN

PERADABAN MA,SADEPAI{. Halnmnn 2
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intelelchnl yang berhubuugan dengan awal mula penciptaan. Ivlanusia yang secar{r

total dihtasai oleh nlam, menyebabkan agama adalah satu-safiroya jul*n

keselarnstan bagi manusia. Dalam kesengsaraan, dalsrn kekurangan, pada masa

lampau uanusia secala spontan berpaliry kepada AllBh unhrk peoyembuhan

penyakit-penyakit, sukses dalam penxqhaqn dan lein-lain.. Kebutuhan sernBcam

itu kini dipemhi oleh tekrologi, sehingga secara esse,nsial, perlu adanya

keqdaan dsn lasib monusia serta mengenai kodrat otentk

hubrmgan manusia dengan Allah. Dengan de,mikian do'a samn sekali ticlak

dirampas dari kepeutingan dan perhmya. Do'a dijadikan lebih mumi. Ailah yang

"u'ilitis" digantikan deirgan Alahyang patut dipuji dan dipuja"

Yinger menyetujui Anggapan bahwa dalom masyarakat-rnasyarakat

modenr jelas terdapat orang-oratrg yang tidak beragama yang tidak memeluk

kepercayaan atau ikut ssfis dnlnm peribadatan apapun. Namun menurutnya

mereka semlla m€,miliki nilni-nitrai mutlak rmhrk menopang kehidupan mereka dan

mengidentifikasikan nilai-nilai yaog beragam sebagai pengaMian kepada

kebenaran ilmiah. Namun dlai-nilai itu hanya secara parsial memiliki

kemiripan firngsi demgan agatme, l<ar€na nilai-nilai itu tidak mernberikan jawaban

apa-epa tertadap pernyataan tentang makna dsn tujuan pada saat timbul krisis

kehidupan.3e

Berger b€mlang-ulang me,lryebut kekawatirm yang akan dihadapi

rnanusia tefiadap ke,mmgkinan kekacauan, yakni ketakutan

3e Btfly R. scharq KAJIAN sosIoLoGI AGAMA Halnmnn !!
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petrgalaman-pengalnmen yary beruboh secara tenrs menerus, tnnpa

adanaya keraogka konprehensif unhrk meoafsirkannya.

Mellrnrt peodapat Luhaq tidak dapat memoralisasikan nornra-

norna yang sekular dan otonom ini melalui penyelarasan dengan ajaran-ajaran

yang lebih umum dalam tatanan salral (aganra). Dan ketidalonampuan ini

merupakan snlnh satu sebab dari kele.mahrn mercka di saat sekarang. Dalanr

yang statis atau'!aag drp"y dilihat" yakui tedembagakan akan selalu

frrngsional bagi ikatan sosial, tetapi se,makin cepat suatu masyarakat berubalL

malca akan semakin ce,pat ubahan dnlnm fungsi agrmA yang terlembagakan itu,

dan berbar€ngan dengan itu akan semakin besar pula ke,mrmgkinannya bagi

bmbagei macam keagamaan yanS tidak terlembagakan.

Agama yang berada demikian awal dalem sejarah ke,manusiaau

mengalami proses institrxionalisasi sebagai lembaga kepercayaan yang terfua

didunia dao menjadi sahr-sahrnya pembeli legitimasi buclaya clan politik

masyarakat. Agama j.rg" meojadi sumber legitimasi ssins pada awal

sejarah,sehingga pada penemuatr-peoemuan sains hatus mendapatkan

dari agama.Namun pa& perkmbongan selanjutnya terjadi konfrontasi antar

agnme (nasrBni) dengan sains. Akhirnya agamA meugalami dekgredasi

firngsional dslnm kontek perkembangan rrevolusi s{ins.
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Menurut Neil Smester disuatu Bnngsa yang sedang tumbuh ,kitl

boleh menghaxapkan penrbahan-perubahanbesBr l). dilapangan politik .karena

kesukuranyang serterhaoa atau siste,m-sistem Otoritas pedesaan memberikan jalan

kepada sistem-siste,m pemilihan partai politik,penrakilan dan biokrasi pegawai

negn;2) dibidsog fenaiarf+tarenra masyarakat benrsnhe ke'ras me, gurangi buta

huruf dan meningkatakn ketrampilan produksi ekonomi;3) dibidAng keagamna'I

,dqn siste,m-siste,m yang sekuler mulai menggantikan agemn-6gsaa

tradisional ;+) Dibidang kekeluargaon,sebagai unit-ulit kekeluargnon yang luas

kehilangan daya serapnrya;5) D"lam bidang stratifikasi,kareoa mobilitas sosial dan

geografis endenmg menghilangkao siste,m hiera*i berdasarkan bawaan sejaj

lahir yang telah baku.selanjutnygberbagai perubala dimulei pa& waktu- waklu

yang berbeda dan berlangsung pada tingkat yang berbeda dalom slatu oegara yang

berke,mbang. 
e

Disatu sisi, modemisasi disambut dengan gegap ge,mpita karena

telah me,mberikan barapan banr bagi sejarah kehidupan manusia. Narrrun pada

akhimya modernisasi mengrmdang bertugi kridk karcna tidak memberikan suatu

kerangka keduniawian yang lengfup yang rnampu membingkai kesementaan

hidup manusia. Modernisasi juga dekonstnrksi terhadap seiarah

sebelgmnya. Karena itu selunrh aspek filosofisnya, baikyang berhubungan deugan

{0 M. Francis alralam, MODERNISASI DIDI-INIAKETIGA Suatrr Teori Umum

Pembmguom, Halaman34.
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aspek ontologi, e,pistemologi dan aksiologiuya menawafkan konsep hidup dan

paradigma berbeda secar& diametral dengan sebelurnnya. Dengau demikian terjadi

mendasar dalam memandang Tuhaq alam sebagai rvacana kosmologis

hidup manusia, dan termasuk bagaimana mnnusi6 itu sendiri.

Adanya tiga realitas diatas meoyebabkan pempektif' pemikiran

mode,rn tidak lagi ditempatkan dalam kerrangka relasi mistis-ontologis, tetapi

sudah mengarah pada pola hubungan positivistik danfiugsional. Satu hal penting

yang terjadi adalah manusia terhadap realitas hidupuya tidak lagi

bersandar pada postulat-postulat ageme. Agama sebagai super stluktur ideologis

dslam kehidupan mdem tidak lagi berfrmgsi sebagai kerangka konsephralisasi

kehidupan dnlnm struLtur sosial dan infra stnrktut material, tetapi dipandang

sebagai selnh satu yang tersubordinasi.

Ketimpangan tosebut disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya

adalah: l) Sejak awalnya mode,rnisasi dimnksudkan sebagai upeya "dekonstruksi"

terhadap definisidefinisi agama yang me,mbelenggu kemerdekaan manusia.

Agama ( Kristiani ) di Eropa meflrpakm agama yang sangat otoritarianistik dan

tertutup bagi penafsiran kontekstuat apalagi me,rgaborsi kebe,oaran pemikian

rasionalisme (rri*). Mrrogkin ti&k demikian halnya bita agama Inampu

mengakomodasikan kebenaran snin$ dan me,mpertautkan s@ara organik dengan

keluhuran sistem doktrinnya. Kenyataan yang terjadi sebatknya, sehingga

ke,majuan budaya dan peradaban menjadi lepas dari kontnol agarna.
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Pertentangan doktrin agarna dau modernitas yang sernakin hari

gemnkin me,najam banyak berkaitan dergan pemahgmao manusia terhadap agama

daa modernitas itu sendiri.

Dampak lain dari modernitas adalah munculnya realitas baru yaug

belum p€rrah adan, yaitu difereosissi stnrktural, yaitu suatu realitas

banr yang belum ada wujudoya adalah diferm.siasi struktural, yaitu munculnya

pembelahan $tn*tur yang be.sar ke stnrktw yang kecil et * bentuk suv stnrktur

dengan tugas-tugas yang lebih spesifik. Sebagai contoh institusi keluarga. Semula

keluarga hadisional meqiliki stnrktur yang tidak begitu t€ratur dan n:rnit dengan

fungsiyang komplek pula. Di dalam masyarakat modern, keluarga telah mngalemi

diferensiasi stnrltural. Keluarga memiliki strukhr yang sederhana. berukuran

lebih kecil dan hanya terdiri dari keluarga inti. Keluarga modem tidak lagi

me,njalaakan firngsinya sebagai kehrarga tradisional. Berbagai berbagai lembaga

institgsi dalam masyarakat modern bermunculan demikian pesat menggantikan

fimgsi-flmgsi kehrarga hadisional.

Dalam kehidupan beragama diferensiasi stnrkhual tersebut tarnpak

pnda hilnngnya fimgsi agnrn, dalam masyarakat modern- Tidak lagi berlungsi

sebagai sumber terpeoting kesadaran makDa dan sumber legitirrasi kehidupan

masyarakat. Agama kemudian hanya menjadi sandaran kehidupan kerohanian

yang cahpannya begitu se,mpi! hanya menyentuh kehidupan personal manusia.
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"Krisis teologf' dalnm sihrasi relijius kontemporer itu didasarkan

pada suatu krisis perdarm yang mendahului sesuatu teorisasi. Yitq penalaran

definisidefinisi relijius hadisional atas realitas menjadi oleh orang-

orang yang tidak memiliki pengetdnran atau bahkan minat dalom teologi.

Krisi agama pada tingkat pengetahr:an akal sehat adalah bukan

akibat dari se$ratu metamorfosis kesadaran yang mistuius, tetapr bisa rlijelaskan

dalom kerangka perke,mbangan-perke,mbangan yang a& secara empiris modem.

Idasaleh tirodamental bagi lembasa-lembaga relijius adaleh bageimnna supaya

tetap hidup dnlem guatu milisu yarg ti&k lagi menganggap wajar definisi-definisi

mereka atas realitas. Ada dua pilihnn dasar yang terbgka bagi mereka adalah

pilihan-pilihan meoyesuaikan atau bertahan tefiadap d"mpak besar dari milieu ini.

Akao meqiadi jetas bahwa ke&u pdlihao itu menimbulkan kesulitao p,raktis

rrr6uprm teoritis. Secam p,raktis d"n teoritis , kesulitan sikap menyesuaikan terletak

dalom pertanyaao, "sejauh mennkph kita hanrs meoyesuaikar diri ?-, kesulitan

sikap bertaban adalah mengetahui pada saat spaPun, " seberapa kuatkah

pertaUanan-pertahaoan ini?". Kesulitan -kesulitao p,ral:tisnya harus dihadapi

dengan saratra "rekayas4 sosial", dalam sikap menyesuaikan aclalatr mennta

kembali lembaga supaya menjadikannya *lebih felevan" dengan dunia mrxlem.

Dalam sikap bertaban memelihara atau me,mperkuat lembaga-lernbaga sehingga

bisa bertindak sebagai strulf,ur p€nalamnyaog layak bagi detinisi-definisi realitas
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yang tidak dihutkao oleh hgian masyarakat yang lebih besar. Tentu saja kedua

pilihan harus ditegitimasiken secam teoritis. Justru pelegitimnsian inilalr, maka

*hisis teologi " itu berakar.

sebagaimana telah kita ketahui, bahwa Protestanisme awal juga

snmn tidak siap,nya denfan gaingaonla yang katholik dalom memkikan koruesi-

konsesi Uagi p€mikirao selnrlar atau me,nerima keterbatasan-keterbatasan suatu

siatuasi pluralistik. Bisa dikatakao behwa dunia-dunia ini tidBk memiliki

peoalaran jika dibandirgkan dengan model abad pertengantim mereka semata-

mata karena akibat mengecilnya jrrmleh mereka dan konfrontasi terus meoerus

dengan definisidefinisi situasi yang bertentangau. Tetapi diperlukan beberapa

waktu sebefirm kehilangan-realitas ini mulai tampak pada tingkat pelegitimasian

tmlogis.

Pada tingfuat otorisasi teologis, keortodokan Protestan mengeletrri

dua kejutan hebat sebelum abad 19. Salah satuoya adalah kejutao ketaatao" yang

benfuk-be,nhlk berbeda dslnm Protestan. Ketaatan merupakan suatu

kejutan bagi keortodokan Protestan kar€na ketaatan itu "melebrukan" strukhu-

stnrktur dogmatiknya dalam be,rbagai beotuk ernosionalisme. Akan hal itu

melakukan deobyeHivasi atau melakukan "subyektivasi". "Sub5/eltivasf' yang

ditimbulkan ini bempa satu jenis rangkap emosio',nl subyeltif menggarrtikan

dogma obyektif sebagai suatu kriteria keabsehan relijius, dengan demikian
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meletalikan suatu dasar bagi"psikologisasi" Kristinitas rlan proses yang sanu

merelatiftan @ relijius, karena '(hati" seoratrg individu

mungkin me,lrgatakan hal-hal yang berbeda delrgan "hati" individu lain. Ketaatan

juga meogancam usaha protestan untuk mempertahadcan dunia Kristen'mikro

denrgan berdasar pada kecenderungao phrralisasinya.

Kejutan lainnya a&lah akibat dari rasionalisme p€nceralvm, yang

diamsakao di selunrh dunia Protestan sebagai suatu tantangan kuat terhadap

keortodokan" sangat mungkio ini harus dilihat sebagai suatu konsekuerni logis

dari e,rosi ketaatan atas keortodokan dan meuung ketaatsn dan rasionalisme telah

me,mperlihatkan kedekatannya sejak saat itu, sampai ke penggabungan

kontemporer keduanya dal"m psikologisme. Rasionalisme pencerahan dalam

pemikiran teologis adalah suatu gerakan internasional yang mengambil benhrl-

b€sfuk yang sangat serupa.

Peraog duoia pertama sdaleh kejutan besar pertama tugi dr:nia dan

tidak menghe,rankao, iui segera diikuti oleh tantangan serius pertarna terhadap

liberalisme Protestan- kenrnfuhan dominasi libe,ralisme Protestan di Eropa,

pertama kali di damtan Eropa dao kediao di Inggrs. DiAmerika, meski tertfupat

@ besar dalarn karakter protestanisme, terdapat suatu

perke,mbonggr yang seflrpa wdaupuu mulainya tedambat satu generasi. Perang

dunia pertana tidak menrpakan kejutan besar bagi drmia borjuis di Amerika.
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kejutaa besar perta@ datang fo61sqmn depresi (perekotomian) besar, diikuti oleh

perang duoia kedua dan ke,mudian oleh krisis berketanjutan dari konfrontasi

de,ngan kominisme intemasioral. Selarna periode ketika liberalisme Protestan

mendomioasi keadaan, terdapat terus berbagai macam benfuk keortoclokan, dan

para penganut mereka sikap kotolfi be,rtahan terha&p rcngroogen

pemikiran selolar dan toleransi phralistik. Namtm reaksi kuat terhadap

libe,ralisme muncul setelah p€rang drmia pertama dengan suatu gerakan teologis

yang disebut "dialektis" atau te*adang "treoortodok"-

Neoortodoksi telah dikaitka, erat dengao apa yang disebut

"p€,ne,rnuan kembali G,ereja" suatu penekanan teologis baru pada karaller tubuh

Igistianitas bukaonya pada indivudualisme libffil. Kaitan ini tidak merupakan

misteri kalau kita melihat perke,mbangan'perkembangan id dalam suatu

persepehif sosiotogi-pengetahuan. Penekanan gerejalri barus didahului ol"h

aoggapatr-anggapm teologis neoortorJoksi. Kita bisa mengatakan bahwa kenyataan

ini bisa dipabami bila kita kehanrsan "rekayasa sosial" yang intrinsik

dalnm pemeliharaan penyimpangan kopitif, yaitu keharusan membangus

stnrktur-struk peoalaran yang kokoh pengingkamn sosial umum atas

definisi-defrnisi realitas yang menyimpang yang akao dipertahaokao. garis

besamyq jika kita mesti p€,rceya kepad& apa yaog dikehendaki oleh neoortocloksi

$upaya kita mempercayai, dalam situasi konte.mpore,r, maka kita hanrs agak hati-
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hati bedompul dekat-dekat dqn terus menerus clengan sesnmn rekan_rekan yang

Juga Percaya.

IVIska Pengukuhan kembali obyoltivitas -obyehivitas ortoclok dalam

situasi sekularisasi-pluralisasi me,nghanxkan pemelihaman benhrk-bentuk

organisasi sosio-relijius sektariao- sehe, dalam koruepsi sosiologi-agnm,

klasiknya bertiodak sebagai modet bagi pengorganisasien suatu minoritas kognitif

melawan suatu milieu yang [s16us rhnn 6tau paling tidak tidak percayB.

keharusan ial mnnamrakken dirinya bebas dari sesuatu gagasan teologis mengelai

hakekat gereja.

Namtrn kebanrsan "rekayasa sosial" melibatkan suatu rnasalah

promosi, yaitu orang-oran8 barus dimotivasi untuk tetap sektarian attru meniadi

sektariau. ini sulit kar€rla duuia "rra,,'ihr menarik. Di Eropa, masyarakat unum

menjadi, kemblai menarik setelah p€,raog Dunia kedua. Di Jermao titik baliknya

bisa dilncak dengan jelas dnlsh tahgn l94g tahun refomusi mata

r',ng dan mulainya peayembuhan perekonomian. pada titik ini dunia ,.lua"r,,,

termasuk wahk sekulamya: menjadi rebih sutit dianggap sebagai ..musuh,,,

sebagai perrrujudan kekuatan-kekuatan setan dan semacarurya. Tiba-tiba

legitimasi-legitimasi teologis banr atas sekularitas mulai muncul. Dan Dominasi

neoortodoksi tenrtama di kalang&para teolog muda mulai merosot dengan cepat.
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Di Je,rman , suasnne teologis yang baru itu termasuk dalam

perdebatan intensif me,ngenai konsepsi "demitologisasi" yang dikembangkan oleh

Rodolf R. Bultman- Esei orisirrnl Bultman yang mengusulkan "demitologisasi"

peqaojian baru ditulis selama pe,rang dan dieda*ao dalam benhrk stensilan

dikalaogan suatu kelompok kecil teolog yang berminat, tetapi berdebatan umurl

tidak meledak saryai pene,tbitannya setelnh peperangan. perdebatan itu

mendominasi catoawala teologis jerman selsma beberapa tahun dan segera

me,nyebar ke luar jerman. Teolog Tillieh me,qiadi pangkalan perjuangan terutama

bagi teolog muda yang kecewa dengan neoortodoksi baik di Amerika maupun di

Eropa beberapa wakhr kemudian-

an di dalam ta:logi akademik bagi

situasi pasca perang prraltis me,lrgusik r.rnhrk dilakrrkan popularisasinya. harapan

ini terpenuhi oleh terbitnya karya John Robinson Honest to God tahun i963. Buku

itu segera saja menimbulkan berdebatan sengit di Tnggns, waltu itu bukan

didalsm jurnal-juroal teologis tetapi dslnm koran-koran harian dan meclia

komunikasi masa lainnya. Pola ioi diilxrti di Amerika perdebatan yang diliput

dimedia itu me,mproyelaikan "teologi banr- kedelam kesadaran masyarakat luas

dnn segera diikuti oleh fenomena yang bahkan lebih "radikal dari gerakan "Tuhan

sudah mati" dikalengao sekelompok teolog muda. sekularisme baru ini menjacli
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populs bulan hanya dikalangao teolog tetapi, lebih penrting dikalangan pjabat

organisasi g€reja gereja yang mencari program-program banr.

Justnr kar€ma a&nya kesenjangan intelektual yang besar antnra

pe,rnyataan-pernyataan teologis terdahulu atas posisi-posisi ini dengan kolerat-

koleratnya belakangan ngetop maka penting untuk melihat adanya kontinuitas

atantara keduanya suatu kootinuitas yang terletak tidak hanya pada tingkat sejarah

gesagan dan popularitasinya, tetapi juga dalam kedekatan {ari keduanya, yaitu

kedekatan gagasan-gagasan popular tersebut maupun bentuk-bentuk aslinya

de,lrgan infrastnrktural. Dalam perspektit'ini dominasi neoortxloksi

tampak sebagai sesuatu interupsi yang lebih kurang ..kebetulan, atas proses

sekularisasi menyelunrh yang menyebabkan ..kebetulan,, itu tentu saja adalair

pergolakan politis yang mengaltiri era liberal pertama. Ledaftan kontemporer dari

apa yang bisa disebut deU"g.i neoliberalisme kernudian melrajutkan pada titik

liberalisme awal, dqn justru karena adanya selang waktu antara

keduanya, maka terjadinya kelanjutan itu adalah d"lem cara-cara yang lebih

radikal. kenyataan yang teralilir Ini ksmgdinn bisa dipersalahkan juga kepacla

lebih matangnya penganrh-penganrh sekularisasi yang lebih menembus, selain

kepada penegakan suatu situasi pluralistik yang malcin menembus clan makin

permarcn.
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Liberalisme baru ini "mensubyek[ivasin agamn dalnm carB yang

radikal dao dalam dua prgertian dari kata itu. Dengan makin hilqngnya

atau kehilangan realitas dari definisi-Cefinisi relijius tradisional

atas dunia? maka agnmn meqiadi makin merupakan persoalau pilihan

subyektif yang bebas, yaitu tidak lagi memiliki sitbt wajib yang antar

subyektif. Juga nrealitas-teafitas" agama makin "dialihkaon dari suatu

kerangka acuan faktisitas-faktisitas tersebut didalam kesadaran. Demikianlah,

misalnya kebangkitan ke,mbali Kristus tidak lagi rlinnggap sebagai suatu

peristiwa dalam &mia eksternal nlsm fisis, tetapi ndielihkan" unhrk mengecu

kepada fenome,na-tenome,na eksternal atau psikologis dalem kesadaran si

Dengan t6sta lain, realissimum yang diacu agsme itu diBlih

te,rnpatkan dari kosmos atau dari sejarah ke kesadaran individu. Kosmologi

menjadi psikologi. Sejarah menjadi biograti. Dalam proses "pengalihanu iri,

tentu saja teologi menyesuaikan diri dengao anggapau-anggapan realitas dari

pemikiran sekular modern, d"larrr kenyataannya, adanya kebutuhnn untuk

penyesuaian tradisi-tradisi relijius itu biasanya disebut sebagai raison

gerakan tmlogis yang bersangkutan.

Benbagai peralatan konsephral telah dipergmakan dalem aktivitas

ini. Konse,p nsimboln, seperti yang dikembangkan dal"m tilsafat neokant, telah
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bennarfaat pengulcuhan relijius tradisioml sekarang bisa

dianggap sebagai "simbol-simbol" aya yang "disimbolkan" biasanya temyata

adalah realitas-realitas yang dienggap ada dalam "kedalarnan" kesadaran

rnaousia. Suatu hubungan konsephul dengan psikologisme atau

eksistensialisme bisa diterima dolam konteks ini dan bahkan mencirikan

sebagian besar neoliberalisme konte,mporer. Psikologisme manbolehkan

penatsiran atas agamn sebagai suatu nsistem simboln yang "belrar-benar"

mengacu kepada fenomena-fenome,na psikologis. Kaitan psikologis ini

memiliki keuntungan besar, yang terutarna direalisir di Arnerika, yaitu dalam

melegitimasikan aktivitas-aktivitas relijius sebagai selnacam psikoterapi.

IGrenB program-program psikoterapeutik itu dipastikan me,mperoleh "relvansi

instaof'dalam sihrasi Amerika" meka pelegitimasiar id sangat bergury sebara

p,rapatis dari titik pandang organisasi-oryanisasi relijius. Eksistensialisme

memberikan satu peralatan konsephral lainnya bagi tujuan npengnlihsn*. Jika

asumsi asumsi s[6sisfeosinlis bisa ditegakkan sebagai segi-segi dasar dari

kondisi manusia, maka kemudim agama ditafsirkan sebagai "menyirrbolkan:

kondisi mnnusis. perbedaanyang dibuat oleh para teolog Jerman antara historie

dengan gesehichte dengan baik menggambarkan watak dari "pengatihan" ini,

demikianlah maka kebangkitan kembali ti&k lagi dipahami senagai histori
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tetapi sebagai geschichtlich (yaitu suatu kejadian dalam sejarah eksistensial

seonan iodividu). Dimulai de,ngan Tillich, terutama di Amerika, bsik konsep-

konse,p psikologistik rnaupun eksisteosialis telah digunakan bersarna-san''n

rmhrk tujuan-tujuan "pemgalihan-. Baik pada tingkat intelektual-inteleHual

yang be,rminat teologis maupun pada tingkat "minet relijius" popular rnaka

koosep-konsep id telah me,mtrrerlihatkan diri sangat'televan- dalam pengertian

yang dimslcsudkan tadi.

Konsep-konsep yang diambil dari sosiologi memasuki upaya

npengalihann guna memperlihatkan bahwa upaya itu melnang "perlu" sejak

semula. Untuk me,mperlihatkan bahwa kesadaran modem telah menjadi sangat

selcular, yaitu bahwa tradisional relijius telah

menjadi mnkin nrelevann bagi sebagian besar menusia. namuo upaya

npe,ngalihan' neoliberal memakai sosiologis dalam care yang ktras. Upaya itu

rmtuk mengubah data sosiologis dari pe,rnyataan-pemyataan kognitif menjadi

pernyataaa-pemyataan normatif, yaitu bergerak dari konstatasi empiris bahwa

keadaao-keadaan kesadaran tertentu nyatanya hftahan dalam maqyarakat

modern ke penegasan epistemologis, bahwa keadaan kesadaran ini lurus

bertiodak sebagai kriteria-kriteria keabsahen bagi teolog. kemungkfuian

tmritisnya, bahwa "cacat: kognitif mungkin terletak dalam kesadaran modem
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bukannya dalam tradisi relijius itu biasanya diabaikm dalam proses ini

Tampaknya ekstrem dari teologi "radikaln se'perti sekarang dipopulerkan

dalam protestanisme itu akan me,mperoleh kemenangan, alasannya urudah,

yainr bahwa bentuk-b€nhlktersebut akan merongrong eksitensi lembaga-

lembaga relijius yaog justru akan mereka legitimasikan. Sebagai

pelegitimasian-pelegitimasian maka b€ohrk-benhrk teologi tersebut

merugiken diri sendiri. namlrn usahe-usaha yang lebih moderat unhrk

membawa kristianitas segaris dengan asumsi-asum.si realitas tertentu dari

kesa&ran sekular ke,mrmgkinan besar tidak akan berlaqiut. Khususuya

"subyehivasi" agalna, tenrtama dengan cara-cara peralalsn konseptua!

psikologisme, muogkin dipahami sebagai kecenderungan luas yang tidak

muogkin berbalik arah dengan sendirioya dalam masa depan yang dekat ini

kecuali kalau perjalnnnn peristiwa-peristiwa itu sekali lagi ndihentikann oleh

jenis bencana yatrg melahfukao neoortodoksi antara dua perang dunia-

11p16srnnisme mrmgkin bisa dipandang sebagai tipe awal bagi

situasi &gamr dalom duda moderr- hfasalah firndamental melegitimasikan

suatu lembaga relijius drt * menghadapi kehilangan realitas dari tradisirrya

itu, contohnya prrotestanisme, yang harus me,tgatasi masalahnya secara radikal

dsn.lini mrmgkiu banya karena ia senrdiri tbktor p,eoting
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dalam asal mula kejadian historis daxi kehilangaa realitas itu- Namun

semua tradisi relijius lain dalam lingkuogan budaya Barat hanrs meoghadapi

masalah yaog seme cepat atau lambat. katolosisme, karena alasan-nlnsan

yang intriDsik terhadap tradisinya, telah mencoba sekeras-kerasnya uohrk

suatu sikap yang kokoh bertahan menghadapi sekularisasi

dan pfi5alisme, dan bahkm meocoba sampai abad sekarang ini untuk

melancar*an seraDgarr balas yang gencar yang dimeksudkan rmhrk

menegakkan kembali semacam dunia Kriste,n, paliry tidak didalom wilayah-

wilayah yang terbatas.

Revolusi fasis di spanyol yang pasukan-pasukannya maju perang

dibawah panji-panji yang menyatakan ke,rajaaa kristus adalah usahn yang

pallng ekstrim dqlem arah ini. Prosedur yang pahng kerap dilakukan dalam

rnasa-rlasa belakangan adalah Katolisisme dalam kebu&yaan-

kebudayaan bawah sebagai bagiao dari maqyarakat-masyarakat yang lebih

besar. Ini telrtu saja telah mnsalnh "rekayasa sosial" yang telah

disebut sebelumnya yaitu masalah ntektriso bagaimena menjaga kelar\iutan

lfiusus sektarian dalam suatu abad kemelek-hunrfan mnss&,

komunikasi masa, dan mobilitas mass.$slamn kedetbosifan seperti ini tetap

merupakan sikapnrya yang umum" maka Katolisisme tentunya tidak bisa
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melakukan keluwesan sedikitpun dengan memberikan konsesi-korxesi

kepadu pe,mitiran selorlar.

Sekali lagi, kasus Yahudi menampilkan suatu gambaran yang

salgat mencolok, se,nagai hasil dari kekhususan-kekhususan eksistensi

Yahudi di dunia Barat maupun keklususan-kektususan Judaisme sebagai

sesuatu tradisi relijius. Obyektivitas dalnm Judaisme telah selalu merupakan

suatu persoalan p,raktek bukannya teori, sehingga deobyeltivasi menampilkan

dirinya sebagai suatu tradisi relijius dan suatu kerunhlban etnik berarti bahwa

msseleh peoalararmya dengan bugrfu mennbawa apa yang disebut sebagai

"krisis Ideotitas Yahudi'. Ivlaka usaha Zionisme unhrk mendefinisikan kembali

ke-yahudi-an dqlpm kerangka suatu ideotitas nasional dengan demikan

me,miliki sifat me,lrdua kareoa, satu pihak menegakkankembalisuatu stnrl$ur

p€nalaran obyeltif bugi eksisteosi Yahudi se,me,ntata, di pihak lain

me,oimbulkankesangsiantertadap pengakuan bahwa bahwa Judaisme relijius

adalah eksistensi Yahudi suatuanrbivalenyangdiwujudkan dalam bentuk

kesulitan-kesulitanyang tenrs mererus antara gereja dan negara Israel .

Bagaimanapun, pilihsn fimdamental antara pedawanan dan penyesuaim harus

menghadapi gereja-gereja khususnya pilihannya adalah antara secara

defensif me,mpertabankan suatu budaya bawah Yahudi d,n merneinkBn
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pluralistik bersaoa dengan orang-orang lainnya. Merupakan

petuojukyansjelas, bahwa justnr ketika para pe,uimipin Yahudi Amerika

menjadi makin cemas memgenai aucalnao perkawinan antar agama terhadap

[6glangsuogan hidrry komrnitas Yahudi, gglnin jgru bicara penting da1.i

Judaisme Pembahsruan bahwa sellenya akaa melBkukan

p€nyebalm agama yahudi **?** bukan Yahudi. Dmgan kata lain bahwa

daln',, suahr tradisi yang sedemikian jauh dari semangat pluralisme seperti

tradisi yahudi itg" logika pasar menerapkan dirinya pada titik etika "rekayasa

sosial" dari kedefe,nsifan budaya bawah sudah menjadi terlalu sulit.

Situasi relijius konte,mporer dicirikan oleh suatu birokratisasi

profresif atas le,mbaga-lembaga relijius. baik hubungan-hubrmgan intemal

maupun internalnya ditandai oleh proses ini. Secara htemal, lembaga'lembaga

relijius tidBk saja diurus secar& birokatis, tetapi operasi sehari-harinya

didominasi oleh masalah-masnleh tipikal, tetapi operasi sehari-harinya

didominasi oleh masalah-masnlnh tipikal don "[ogika" birokrasi.

Birol$asi-birclaasi me,medukan tipe personil tertentu. Personil itu

spesifik bulon saja .lolnm arti firngsinya dan persyaratannya keterampilannya,

tetapi juga dalam arti ciri-ciri psikologisnya. lembaga-lembaga birolaatik itu

nemitih dan membentuk tipe-tip" personil yang mereka bututrkan bagi operasi

mereka. Ini b€radi bahwa tipe-tip" kepemimpinan yatrg serupa muncul dalam

beberapa lembaga relijius, tanpa memandang pola-pola tradisionalnya'
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mereka. Ini berarti bahwa tipe-tipe kepemimpinan yang serupa muncul dalarn

beberapa lembaga relijius, tanpa memandang pola-pola tradisionalnya.

Persyaratan-persyaratan birokrasi pembeclaan-pembedaau

tradisional kepemimpinan relijius. delam pengertian sebagai suahrherjasema

bersahabat yaag makin meningkat ant ra be$agai kelompok yang terlibat

dalem pasamn relijius, dituntut oleh situasi pluralistik sebagai keselunrhan

bukannya oleh kedekatan-kedekatan sosial-psikologis personil religio-

birolxatik. Kedekatan-kedekatan ini menjamin, bahwa saingan-sairryan relijius

dianggap bukan sebagai lawaq tetapi sebagai rekan-rekan dengan masalah-

masalah yang sqmn. Jelas ini menjadikau kerjasama lebih mudah. Tetapi

kepentingan rmhrk bekerjasemo itu didesak oleh kebuhrhan merasionalkan

persaingan itu sendiri dnlem situasi phralistik. Pasar kompetitif dibentuk ketika

sudoh tidak mungkin lagi memanfaattcan *** politis uusyarakat rurhrk

menghapus aingan relijius. Kompetisi bebas antara berbagai

pelaku pemasarao" kekangan-kekangan diterapkan dari luar atau disepakati

bersama oleh para pelaku ihr sendiri, menjadi tidak rasional .

Namr:n situasi pluralistik telah me,mbawa tidak saja "zaman

elnrmenitas- tetapi juga, tampaknya menrpakan kontradiksinya "zBrnarr

peoemustr kembali warisan (dosa)". Perbedaab p,roduk-Produk
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relijius dalqm kerarryke ini alun memiliki kaitan sosial'psikologis. Stiasi

pluralistik m€,mp€,rbanyak jumlah stnrktur penalaran yang saling berkompetisi,

demgan begrtu toj"di reliativisasi kandungan-kandungan relijius. Lcbih

spesifik, kandungan-kanduogan relijius itu di"dmbyektivasf', yaitu hilang

status realitas obyektihya yang sudah dianggap wajar itu dalam kesadaran.

Kandungan-kanduugar itu menjadi di "subyektif' kB.o dalarn perngertian

rangkap, "realitas"aya menjadi suafu urasaleh "pribadi" dari hdividu, yaitu

kehilangan sifat penalrannya antar pnbadi yang terbul1i dengan sendirinya .

Pada tingkat teorisasi, fenomei:a ini menjelaskan antara teologi

denagn peralatan-peralatan konseptual eksistensialisme dan psikologisme.

Penting r.rnhrk dipahaml bahwa pelegitimngian-pelegitimasian iui didasarkan

pada fenome,ra-fenomena kesadaran p,reteoritis, yang pada gilirannya

didBsarlon dal"m infrastnrktur . hrdividu uyatanta

"me,oe,mukan" agama di dalnm kesadaran subyeltif sendiri, disuatu tempat

't",rh di d"lam " dirinya.

Siuasi pluralistik memberi lembaga-lembaga relijius dengau dua

pilihnn tipe ideal. Lembaga-lembaga itu bisa menyesuaikan diri dengan situasi,

melainkan permainao pluralistik persaingan bebas dalam agama, dan

mengatasi sedapat-dapatnya masalah penalaran dengan memoditikasi pruluk

mereka sesuai demgan permlntaao konswnen.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



58

Dampak sekularisasi dalam komurritas Islam, dapat dilihat

misalnya se,makin merosotnya p€rao-pefau ula,rna tradisional' Kondisi agalrul

sernacam itu semakin parah deagan fenomena sekularisasi kulturan

yang meocabut firngsi historis ag^rne' Agama mengalami personalisasi

sehingga hanya dipandang sebagai persoalan Prib"di, bukan sebagai persoalan

sosial-kemasyarakatan.
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KESIMPULAN

l. Sekuladsasi merupakan suatu proses modernisasi budaya dirnana nitai-

nilai lema dgn sistem kepercayaanyang telah lams dianut yang

didasarkanpada agama secara bertahap dirub&h meajacli norlna-norrla

rasionalitas yaog didasar\ao pada ilmu.

2. Sehlarisasi adelah b*giro integrel dari proses ekonomi modern yang

berasal dari peradabanBarat, yaifu narnika kapitalisme indusiri.

3. Bertemunya agama deagan modemitas menempatkan agama pacla clua

kutub yang s6ling fo,s1ts1ryanan, yaifu antara moclernisme clan

fuudamentalisme.

,1. Sekularisasi menyebabkan manusia tidak lagi menjadikan agama sebagai

kekuatan moral dab perilaku maupu] dalam peagambilan keputusan,

karena telah digantikan oleh nilai-nilai yans bersifat utilitis, hedonistik

danpragmatis.

5. Disisi lein sekularisasi juga mengakibatkan kenrntuhan penalaran yang

meluas pada definisi relijius tradisional atas realitas.

6. Agamq adalah usahe manusia uffuk me,mbenhrk suatu cosmos yang

keramat. Dengan demikian agama barus dimengerti sebagai srmtu proyeksi

manusiawi yang didasarkan dalom infra stnrktur-inli"astrultur spesifik dari

sejarah manusia.
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7. Agama dilihat dari materi-materi relijius dqn etis tertentu ada irnplikasi

yang "baik" dan yang 'Jelek". Agama adalah baik karena urelindungi

manusia dari anomi. Dan jelek kareru ag{une mengasingan

manusia dari dunia yang dihesilkan oleh alilivitas mereka sendiri.
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